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ARTICLEINFO ABSTRAK
Kata Kunci: KKL; Usaha Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan salah
tradisional-modern; satu metode pembelajaran yang efektif untuk

Bakpia Pathok 25; UMKM; menghubungkan teori yang diperoleh di bangku kuliah
Studi Lapangan. dengan praktik di dunia nyata. Penelitian ini bertujuan

untuk memahami model usaha yang menggabungkan
. . unsur tradisional dan modern melalui studi pada Bakpia
Rece.wed t15 Mel, Pathok 25 Yogyakarta, salah satu industri kulingr legendali'is
Revised : 18 Mei yang telah berkembang secara berkelanjutan. Dalam
ACC@PtEd.' 19 Mei kunjungan ini, mahasiswa mengamati langsung proses
produksi, sistem manajemen, strategi pemasaran, serta
inovasi yang diterapkan oleh perusahaan. Observasi ini
dilakukan secara menyeluruh melalui wawancara,
dokumentasi, serta partisipasi aktif mahasiswa dalam
kegiatan produksi. Hasil studi menunjukkan bahwa
keberhasilan Bakpia Pathok 25 dalam mempertahankan
eksistensinya terletak pada kemampuannya
menggabungkan cita rasa tradisional dengan manajemen
modern, termasuk penggunaan teknologi dan strategi
promosi digital. Kegiatan KKL ini memberikan wawasan
praktis kepada mahasiswa tentang dinamika Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) yang adaptif terhadap
perkembangan zaman dan mampu bersaing di tengah
tantangan global.

PENDAHULUAN

UMKM atau yang bisa dikenal dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
merupakan salah satu aspek yang menjadi tulang punggung perekonomian
Indonesia serta salah satu pilar terpenting perekonomian nasional. UMKM juga
mempunyai peran yang cukup penting dalam dunia usaha dan industri, karena
UMKM memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan perekonomian,
penciptaan lapangan pekerjaan, penyerapan tenaga kerja dan pembentukan
produk domestik bruto (PDB) serta merupakan salah satu andalan penjualan
ekspor yang berdampak terhadap negara. Di sisi lain, UMKM sebagai penyedia
safety circle dan memiliki dampak sosial, terutama bagi masyarakat yang
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tergolong berpenghasilan rendah dan belum menemukan aktivitas apapun
(Purwanto, 2020).

Di tengah persaingan global dan perubahan gaya hidup konsumen,
banyak pelaku UMKM dihadapkan pada tantangan untuk tetap
mempertahankan identitas lokal mereka sekaligus beradaptasi dengan
kemajuan teknologi dan tren bisnis modern. Salah satu bentuk adaptasi
tersebut terlihat pada usaha kuliner khas, seperti Bakpia Pathok 25 di
Yogyakarta. Bakpia, sebagai makanan tradisional khas Yogyakarta, memiliki
nilai historis dan budaya yang kuat. Namun, dalam perjalanannya, pelaku
usaha bakpia tidak hanya mempertahankan resep dan bentuk tradisional, tetapi
juga mulai menerapkan strategi manajemen modern, seperti penggunaan
teknologi dalam produksi, sistem distribusi yang efisien, serta promosi melalui
platform digital. Perpaduan antara tradisi dan modernisasi inilah yang
menjadikan usaha seperti Bakpia Pathok 25 tetap relevan di tengah gempuran
produk kuliner baru yang terus bermunculan.

Selain itu, status Yogyakarta sebagai kota pelajar dan destinasi wisata
memberikan lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan bisnis, seperti Bakpia
Pathok 25. Permintaan oleh-oleh wisatawan mendorong bisnis untuk terus
mengembangkan produk baru sambil mempertahankan nilai tradisional yang
menjadi identitasnya. Dalam situasi seperti ini, Bakpia Pathok 25 adalah contoh
yang sempurna tentang bagaimana sebuah bisnis lokal dapat bertahan dan
bahkan berkembang melalui strategi yang adaptif.

Di sisi lain, dunia pendidikan tinggi saat ini menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis pengalaman lapangan. Salah satu cara untuk
mendekatkan siswa dengan dunia kerja dan kewirausahaan adalah melalui
kursus kerja lapangan (KKL). Melalui KKL, mahasiswa tidak hanya
mendapatkan pemahaman teori bisnis dari buku teks, tetapi mereka juga dapat
melihat langsung bagaimana bisnis beroperasi dan menghadapi masalah apa
pun. Kunjungan ke Bakpia Pathok 25 memberi mahasiswa kesempatan untuk
mempelajari bagaimana bisnis kuliner tradisional dapat memadukan nilai-nilai
budaya dengan pendekatan bisnis modern yang berkelanjutan.

Dengan mempelajari kasus Bakpia Pathok 25, mahasiswa diharapkan
dapat memahami bagaimana model bisnis tradisional-modern bekerja, strategi
inovasi produk, dan betapa pentingnya perubahan teknologi dan pemasaran
digital untuk bertahan hidup bisnis. Studi ini tidak hanya memberi mahasiswa
pengetahuan praktis, tetapi juga memberikan kontribusi akademik untuk
membangun model pembelajaran kewirausahaan yang bergantung pada
pengalaman langsung di lapangan.

Tinjauan Pustaka
Pengertian KKL (Kuliah Kerja Lapangan)

Kerja Lapangan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan satu kegiatan
yang menunjang pengembangan materi kuliah dalam kelas yang memiliki
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peran yang cukup penting dan strategis dalam mengkaji kajian matakuliah
yang membutuhkan kajian-kajian di lapangan (Pedoman Akademik, UNNES,
2003). Dalam pengertian tersebut dapat kita lihat bahwa kegiatan perkuliahan
ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman kepada setiap mahasiswa
terhadap kegiatan yang dapat diamati langsung di lapangan.

Menurut Ari Wibowo and Bambang Satrio Nugroho (2021) salah satu
model pendidikan profesional adalah praktik kerja lapangan, yang
memadukan pendidikan di kampus dengan penguasaan keterampilan dan
keahlian di dunia kerja dan industri. Kuliah Kerja Lapangan (KKL) telah
muncul sebagai komponen penting dari kurikulum pendidikan tinggi, dengan
tujuan untuk menghubungkan teori akademik dengan pengalaman kerja di
dunia nyata (Manurung et al., 2023)

Menurut N. (Nurin) Rochayati and A. (Arieta) Maetasari (2013) program
KKL (Kuliah Kerja Lapangan) adalah salah satu pendekatan yang inovatif
untuk membuat pembelajaran berlangsung secara natural melalui kegiatan
mahasiswa bekerja dan mengalaminya. Dengan demikian, program ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengatur, mengatur, dan mengarahkan diri
mereka sendiri untuk belajar secara mandiri dan nyata dilapangan (Bahri,
2020). Kuliah kerja lapangan membuat mahasiswa lebih mandiri dalam
berbagai hal baik dilapangan maupun diluar lapangan, KKL memberi dampak
yang sangat positif bagi mahasiswa dan kehidupan yang akan mendatang.

Manfaat KKL (Kuliah Kerja Lapangan)

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan salah satu metode pembelajaran
kontekstual yang bertujuan untuk menghubungkan teori yang diperoleh di
bangku kuliah dengan praktik langsung di lapangan. KKL memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi akademik
dan profesional melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan nyata di masyarakat
maupun dunia kerja (Ahsani Taqwim, 2022).

Selain itu, KKL dirancang untuk membekali mahasiswa dengan
keterampilan sosial seperti kerja tim, komunikasi, dan adaptasi terhadap
lingkungan baru (Mardiana & Rofiah, 2020). Dengan kata lain, KKL adalah
sarana efektif dalam menyiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia
kerja yang kompleks dan dinamis (Teknokrat Indonesia, 2022).

Ciri-Ciri KKL (Kuliah Kerja Lapangan) yang Sukses

KKL yang sukses dapat diidentifikasi melalui peningkatan kompetensi
mahasiswa, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Mahasiswa
yang mengikuti KKL biasanya menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan (Mardiana & Rofiah,
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2020). Selain itu, keberhasilan KKL dapat dilihat dari kontribusi yang diberikan
kepada masyarakat, seperti dalam bentuk pelatihan, penyuluhan, atau inovasi
yang berdampak positif (Rofiq, 2021).

KKL yang baik juga harus disertai dengan evaluasi program dan umpan
balik dari mahasiswa dan masyarakat sebagai bentuk refleksi terhadap
keberhasilan pelaksanaannya (Lestari, 2021). Evaluasi ini penting untuk melihat
sejauh mana program KKL telah memenuhi tujuan pembelajaran dan
pengabdian kepada masyarakat (Hidayat, 2023b)

Pengertian Usaha Tradisional

Usaha tradisional adalah jenis usaha yang berbasis pada warisan budaya
lokal, baik dalam produk, proses produksi, maupun nilai-nilai yang
dikandungnya. Usaha ini biasanya menggunakan metode produksi sederhana,
resep turun-temurun, dan sering dijalankan secara turun-temurun oleh
keluarga (Pramono, 2021). Salah satu contoh nyata dari usaha tradisional
adalah Bakpia Pathok 25, usaha kuliner khas Yogyakarta yang telah menjadi
ikon oleh-oleh dan memiliki nilai budaya serta historis tinggi.

Ciri-Ciri Usaha Tradisional

Salah satu ciri utama usaha tradisional adalah menggunakan resep yang
diwariskan dari generasi ke generasi, yang menjadi identitas khas produk
tersebut. Resep ini bukan hanya sekadar formula bahan, tapi juga
mencerminkan nilai budaya, sejarah keluarga, dan kearifan lokal suatu daerah
(Hidayati, 2020).

Usaha tradisional umumnya dijalankan dengan modal usaha yang relatif
kecil dan sering bersifat mandiri atau kekeluargaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaku usaha tradisional biasanya memulai kegiatan usaha tanpa
ketergantungan pada investor besar atau pinjaman modal dalam jumlah besar.
Pengelolaan usaha pun cenderung dilakukan secara internal, di mana seluruh
anggota keluarga memiliki peran masing-masing dalam proses produksi
hingga pemasaran.

Selain itu, teknologi produksi yang digunakan masih tergolong
sederhana, dengan peralatan manual atau semi-manual, meskipun beberapa
pelaku usaha tradisional saat ini mulai beradaptasi dengan teknologi modern
seperti mesin pencetak otomatis atau alat pengemasan vakum demi efisiensi
dan peningkatan kualitas produk.

Indikator Usaha Tradisional yang Sukses

Keberhasilan sebuah usaha tradisional dapat dilihat dari daya tahannya
dalam jangka panjang, bahkan mampu bertahan lintas generasi seperti yang
dijelaskan oleh Sukmawati (2020). Usaha seperti ini tidak hanya bertahan dari
segi operasional, tetapi juga mampu mewariskan nilai dan kualitas produk
secara konsisten.
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Selain itu, citra merek yang kuat dan dikenal luas menjadi faktor penting,
sebagaimana terlihat pada Bakpia Pathok 25 yang telah menjadi ikon oleh-oleh
khas Yogyakarta. Citra merek ini tidak hanya dibangun dari nama besar, tetapi
juga dari kemampuan usaha untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman,
seperti penggunaan pemasaran digital, penjualan online, dan inovasi kemasan
yang lebih menarik (Wulandari & Setyowati, 2021).

METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang penggunaan model usaha tradisional-modern pada Bakpia
Pathok 25 Yogyakarta. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam studi
kasus ini. Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial
dalam konteks kehidupan nyata, di mana peneliti mengkaji secara alami tanpa
mengubah variabel.

Tempat penelitian adalah Pabrik Produksi Bakpia Pathok 25, di Kota
Yogyakarta. Pemilik bisnis, manajer operasional, karyawan pemasaran, dan
konsumen adalah subjek penelitian. Pilihan subjek didasarkan pada
keterlibatan langsung mereka dalam kegiatan operasional dan strategi bisnis.
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut : (1) Observasi langsung,
yaitu pengamatan terhadap proses produksi, sistem distribusi, dan aktivitas
karyawan, (2) Wawancara mendalam, dilakukan terhadap pihak manajemen
dan karyawan untuk memperoleh informasi terkait strategi bisnis, tantangan
usaha, dan inovasi yang diterapkan.

HASIL PENELITIAN

Yogyakarta merupakan kota yang lebih dikenal dengan kata “Jogja”.
Yogyakarta memiliki berbagai macam keistimewaan yang dapat menarik
wisatawan untuk berkunjung. Mulai dari wisata alam, budaya, sejarah, dan
kuliner. Wisata kuliner memegang peranan penting dalam tujuan wisatawan,
baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Kota yang dikenal
sebagai kota pelajar dan wisata ini mengandung kekhasan yang tidak dimiliki
oleh kota-kota lain.

Selain makanan khas, Yogyakarta juga mempunyai kekhasan pada oleh-
oleh untuk wisatawan, salah satunya adalah bakpia. Bakpia dikenal sebagai
salah satu kuliner khas kota Jogja. Setiap musim libur, makanan khas ini
menjadi salah satu oleh-oleh yang tidak bisa dilupakan oleh wisatawan untuk
keluarga, teman, dan sanak saudara mereka. Bakpia termasuk ke dalam salah
satu industri kreatif di Yogyakarta. Ada beberapa merk bakpia di Yogyakarta,
salah satu merk bakpia yang sudah dikenal oleh masyarakat Jogja maupun
wisatawan adalah Bakpia Pathok 25. Bakpia Pathok 25 dikenal luas sebagai
salah satu produk kuliner yang menjadi legenda di kota Jogja. Bakpia berasal
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dari kata “Tou Luk Pia” yang ada di Cina, artinya adalah kue kacang hijau.
Pertama kali, bakpia muncul di daerah Pathuk, Yogyakarta. Bakpia mulai
diproduksi di daerah ini sejak tahun 1948. Awalnya, bakpia dipasarkan tanpa
kemasan dan label atau eceran. Kemudian kemasan bakpia mulai berkembang
dengan menggunakan kertas karton dan label yang ditempel. Seiring dengan
perkembangan jaman, tepatnya pada tahun 1980 kemasan bakpia yang telah
berlabel sudah beridentitaskan alamat rumah karena bakpia merupakan
industri rumahan dari bisnis keluarga. Pada tahun 1992, bakpia sudah mulai
dikenal oleh wisatawan dan mengalami puncak ketenaran sebagai oleh-oleh
khas Yogyakarta hingga saat ini.

Perkembangan bakpia di industri oleh-oleh (buah tangan) saat ini
berkembang pesat di Yogyakarta. Perkembangan ini terjadi seiring dengan
meningkatnya jumlah wisatawan yang berlibur ke kota Yogyakarta, sehingga
industri bakpia sebagai industri kuliner pun berkembang pesat mengikuti
permintaan konsumen yang juga semakin meningkat. Perkembangan ini diikuti
dengan semakin banyaknya penjual bakpia yang bermunculan dengan merek
dagang mereka sendiri. Hal ini membuat tingkat persaingan yang semakin
kompetitif antar pedagang. Adanya tingkat persaingan yang semakin
kompetitif mengharuskan perusahaan industri bakpia untuk menentukan
strategi pemasaran yang tepat dan efektif agar dapat tetap bersaing dengan
perusahaan bakpia pathok lainnya. Dengan demikian, penjualan bakpia
perusahaan tersebut dapat tetap bertahan dan bahkan dapat meningkatkan
penjualan bakpia yang diproduksi.

Salah satu nama perusahaan bakpia pathok yang tetap bertahan dengan
merek dagang yang terkenal hingga saat ini, yaitu bakpia pathok 25. Saat ini
Bakpia Pathok 25 telah membuka 8 (delapan) outlet di Yogyakarta karena 1
(satu) outlet saja tidak cukup untuk melayani tingginya permintaan atas Bakpia
Pathok 25 terutama ketika terjadi high season saat liburan. Selain membuka 8
outlet, bakpia pathok 25 juga perlu berupaya memenangkan penjualan dari
pesaing. Dalam upaya memenangkan penjulan, selain melakukan promosi
produk bakpia yang dijual, saat ini rumah produksi bakpia pathuk 25 pun
dijadikan tempat wisata yang dapat dikunjungi oleh para wisatawan yang
ingin melihat pembuatan bakpia. Dengan begitu, strategi ini diharapkan dapat
menarik banyak minat wisatawan yang untuk datang ke bakpia pathok 25.

Dalam hal ini peran mahasiswa dalam kegiatan KKL (Kuliah Kerja
Lapangan) pada studi kasus Pabrik Produksi Bakpia Pathok 25 yaitu untuk
mempelajari secara langsung bagaimana proses produksi bakpia pathok
sampai produk siap di distribusikan pada konsumen, observasi ini juga
bertujuan untuk menganalisis bagaimana makanan tradisional seperti bakpia
bisa tetap menjadi tren dan bahkan menjadi makanan legendaris oleh-oleh khas
Yogyakarta ditengah tengah zaman yang modern ini.

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang dilaksanakan di Pabrik
Bakpia Pathok 25 Yogyakarta memberikan pengalaman empiris yang sangat
berharga bagi mahasiswa dalam memahami secara langsung dinamika dunia
usaha, khususnya model usaha yang memadukan unsur tradisional dan
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modern. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa melakukan observasi dan
wawancara langsung terhadap proses produksi, sistem manajemen, hingga
strategi pemasaran yang diterapkan oleh pihak perusahaan. Salah satu temuan
utama adalah bagaimana Bakpia Pathok 25 tetap mempertahankan identitas
tradisional sebagai produk oleh-oleh khas Yogyakarta, sekaligus mengadaptasi
berbagai strategi modern untuk menjaga eksistensi bisnisnya di tengah era
digital.

Dari hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa proses produksi bakpia
dilakukan dengan menjaga keaslian resep warisan, namun telah dilengkapi
dengan peralatan modern guna meningkatkan efisiensi produksi. Mahasiswa
menyaksikan bahwa mulai dari pengolahan adonan, pengisian isian bakpia,
hingga proses pemanggangan dilakukan secara sistematis dan higienis.
Penggunaan teknologi tidak menghilangkan esensi tradisional produk, tetapi
justru menjadi nilai tambah dalam menjaga konsistensi kualitas. Selain itu,
pengemasan produk juga telah menggunakan desain dan bahan modern untuk
menarik minat pasar, terutama wisatawan domestik dan mancanegara.

Tidak hanya dalam proses produksi, strategi distribusi dan pemasaran
yang digunakan Bakpia Pathok 25 juga menunjukkan kombinasi antara
pendekatan konvensional dan digital. Perusahaan tetap mempertahankan
metode distribusi langsung melalui toko fisik dan kerja sama dengan pelaku
pariwisata lokal, seperti pengemudi becak dan andong. Di sisi lain, mereka juga
telah mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital sebagai sarana
promosi dan pemesanan. Hal ini menjadi contoh nyata bagaimana usaha
tradisional mampu bertahan dan berkembang di tengah tantangan transformasi
digital yang sangat cepat. Seperti dikemukakan oleh Syahr et al. (2023),
penggunaan strategi digital dalam distribusi mampu meningkatkan efisiensi
logistik dan memperluas jangkauan pasar UMKM seperti Bakpia Pathok 25.

Pengalaman KKL ini juga memberikan dampak positif terhadap
pemahaman mahasiswa dalam bidang kewirausahaan. Mahasiswa dapat
melihat secara nyata bagaimana sebuah usaha dapat berkembang melalui
inovasi tanpa harus meninggalkan akar tradisionalnya. Selain itu, mereka juga
belajar tentang pentingnya manajemen mutu, kepuasan pelanggan, dan
adaptasi terhadap perubahan pasar. Hal ini sejalan dengan temuan Indraswara
et al. (2017) bahwa salah satu kunci keberhasilan Bakpia Pathok 25 terletak
pada kemampuannya menjaga kualitas produk sambil terus memperbarui
strategi bisnis sesuai perkembangan zaman.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan KKL tidak hanya
memberikan wawasan praktis kepada mahasiswa, tetapi juga menegaskan
pentingnya integrasi antara nilai-nilai budaya lokal dan inovasi modern dalam
pengembangan usaha. Studi kasus pada Bakpia Pathok 25 ini memberikan
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gambaran konkret mengenai bagaimana model usaha tradisional-modern dapat
diterapkan secara efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang diadakan di Bakpia Pathok
25 di Yogyakarta sangat membantu mahasiswa memahami praktik usaha yang
menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan pendekatan modern. Melalui
pengamatan langsung, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan
berlangsung, siswa memperoleh pengalaman praktis tentang bagaimana
produksi bakpia tradisional, dengan mempertahankan resep asli dan teknik
pengolahan konvensional, tetapi dengan inovasi dari teknologi, manajemen,
dan strategi pemasaran.

Sebagai subjek penelitian, Bakpia Pathok 25 menunjukkan bahwa
pelestarian nilai budaya lokal melalui produk kuliner dapat berjalan seiring
dengan perkembangan zaman. Dengan menggunakan metode produksi yang
efisien, pengemasan modern, dan distribusi yang memanfaatkan jejaring digital
dan wisatawan lokal, bisnis ini dapat mempertahankan identitasnya sebagai
oleh-oleh khas Yogyakarta. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa model bisnis
tradisional-modern dapat menjadi alternatif yang relevan dan kompetitif dalam
menghadapi tantangan ekonomi global tanpa menghilangkan akar budaya
yang menguntungkan produk lokal.

Ketika mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan KKL ini, mereka tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi mereka juga belajar tentang
dinamika industri kecil menengah (IKM), pentingnya inovasi untuk
mempertahankan bisnis, dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam produk
lokal. Selain itu, kegiatan ini berfungsi sebagai alat pembelajaran kontekstual
yang mendukung pelatihan kewirausahaan yang bergantung pada pengalaman
langsung di lapangan. Akibatnya, KKL telah terbukti efektif sebagai sarana
pendidikan luar kelas yang berfokus pada pengembangan karakter siswa,
keterampilan observasi, dan kemampuan untuk menganalisis model bisnis
kontemporer.

Pengakuan

Dengan penuh rasa hormat dan syukur, kami mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada pihak Bakpia Pathok 25 Yogyakarta atas
kesempatan dan sambutan hangat yang telah diberikan selama kegiatan Kuliah
Kerja Lapangan (KKL). Pengalaman langsung yang kami peroleh melalui
observasi dan interaksi di lapangan menjadi pembelajaran berharga yang
memperluas wawasan kami mengenai pengelolaan usaha kuliner yang sukses
dan berkelanjutan.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada rekan-rekan
mahasiswa atas kerja sama, semangat kebersamaan, dan kontribusi aktif selama
kegiatan ini berlangsung. Tanpa dukungan dan kekompakan tim, kegiatan ini
tidak akan berjalan dengan lancar.
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Tak lupa, kami haturkan terima kasih yang mendalam kepada dosen
pendamping kami, Bapak Dr.Naim.,S.Pd., M.Pd dan Ibu
Dr.Walifah.,S.Pd.,M.Pd yang telah membimbing, memberikan arahan, serta
motivasi selama proses observasi hingga penyusunan laporan. Semoga ilmu
dan pengalaman ini menjadi bekal yang bermanfaat bagi masa depan kami.
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